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This research aimed to find out the influence of cooperative learning model of 
round table type towards student’s mathematical communication skills.  This 
research design using posttest only control group design. The population of this 
research was all students of grade VIII of SMPN 1 Pekalongan Lampung Timur  
in academic year of 2016/ 2017 that were distributed into 7 classes. The sample of 
this research was students of VIII-3 class and VIII-6 class that were determined 
by purposive random sampling technique.  The result of data analysis used Mann 
Whitney test showed that the cooperative learning model of round table type 
influence towards student’s mathematical communication skill. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe round table terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Penelitian ini menggunakan desain posttest only control group design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Pekalongan Kabupaten 
Lampung Timur yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII-3 dan VIII-6 yang dipilih dengan teknik purposive random 
sampling. Hasil analisis data menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe round table berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 






Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mengajarkan 
berbagai bidang ilmu untuk men-
capai tujuan pendidikan yang ter-
tuang dalam Undang-Undang. Salah 
satu bidang ilmu yang diajarkan 
adalah matematika. Matematika me-
rupakan salah satu cabang ilmu yang 
bertujuan untuk mendidik siswa 
menjadi manusia yang dapat berfikir 
logis, kritis dan rasional serta men-
duduki peranan penting dalam dunia 
pendidikan (Khotimah dan Mukho-
fifah, 2011). 
Seseorang tidak cukup jika ha-
nya memiliki kemampuan berpikir 
yang logis, kritis dan rasional namun 
harus dapat mengkomunikasikan 
hasil pemikirannya. Hal ini sesuai  
dengan tujuan diberikannya pelajaran 
matematika menurut Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006 yang salah sa-
tunya adalah mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, dia-
gram, atau media lain untuk mem-
perjelas keadaan atau masalah. 
Menurut The Intended Learn-
ing Outcomes (Armiati, 2009), ke-
mampuan komunikasi matematis 
adalah suatu keterampilan penting 
dalam matematika yaitu kemampuan 
untuk mengekspresikan ide-ide mate-
matika secara koheren kepada teman, 
guru dan lainnya melalui bahasa li-
san dan tulisan. Dalam proses pem-
belajaran matematika banyak sekali 
kegiatan pembelajaran yang ber-
kaitan dengan  kemampuan komu-
nikasi matematis siswa, menurut 
Sumarmo (Suhaedi, 2012) kegiatan 
yang tergolong pada komunikasi ma-
tematis di antaranya adalah: (1) me-
nyatakan suatu situasi, gambar, dia-
gram, atau benda nyata ke dalam ba-
hasa, simbol, ide, atau model mate-
matik; (2) menjelaskan ide, situasi, 
dan relasi matematis secara lisan atau 
tulisan; (3) mendengarkan, ber-
diskusi, dan menulis tentang mate-
matika; (4) membaca dengan pe-
mahaman suatu representasi matema-
tis tertulis; (5) membuat konjektur, 
menyusun argumen, merumuskan de-
finisi, dan generalisasi; (6) meng-
ungkapkan kembali suatu uraian atau 
paragrap matematika dalam bahasa 
sendiri.  
Secara keseluruhan kemampu-
an komunikasi matematis meliputi 
kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan dan tulisan, namun da-
lam penelitian ini yang digunakan 
adalah kemampuan komunikasi seca-
ra tertulis yang meliputi written text 
yang meliputi kemampuan meng-
ekspresikan ide-ide melalui tulisan, 
drawing yang meliputi menggambar-
kan konsep menggunakan gambar, 
tabel, dan grafik,  dan mathematical 
expression yang meliputi kemampu-
an menggunakan istilah dan notasi 
matematika dalam menyelesaikan 
masalah. 
Terdapat dua alasan penting 
mengapa pembelajaran matematika 
terfokus pada kemampuan komu-
nikasi matematis, pertama matema-
tika pada dasarnya adalah suatu ba-
hasa, kedua belajar matematika me-
rupakan aktivitas sosial (Umar, 
2012). Selain itu NCTM (Umar, 
2012) menyatakan komunikasi mate-
matis perlu menjadi fokus perhatian 
dalam pembelajaran matematika, se-
bab melalui komunikasi siswa dapat 
mengorganisasi dan mengonsolidasi-
kan berpikir matematisnya.  
Berdasarkan uraian diatas ter-
surat makna bahwa kemampuan ko-
munikasi matematis siswa itu sangat 
penting, namun pada akta hasil Pro- 
gramme International for Student 
Assesment (PISA) tahun 2015 meng-
indikasikan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa di 
Indonesia masih rendah. Berdasarkan 
rata-rata skor literasi matematis, 
Indonesia memperoleh skor 386 se-
dangkan rata-rata skornya adalah 
490, Indonesia menempati peringkat 
ke-62 dari 70 negara yang ber-
partisipasi (OECD, 2015). Ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa termasuk salah satu aspek yang 
diamati dalam PISA. 
Hasil penelitian pendahuluan 
yang telah dilakukan di SMPN 1 
Pekalongan Kabupaten Lampung 
Timur menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran di kelas cenderung di-
dominasi oleh guru, siswa kurang 
mengembangkan kemampuan dalam 
mengungkapkan ide. Selain itu siswa 
juga merasa kesulitan dalam meng-
gunakan gambar dalam menjelaskan 
konsep, dan sulit menjelaskan kon-
sep matematis dengan simbol-
simbol. Dalam pembelajaran soal-
soal yang diberikan oleh guru meru-
pakan soal rutin dan soal tes yang 
digunakan merupakan soal pilihan 
ganda. Hal ini kurang mendukung 
proses perkembangan kemampuan 
komunikasi matematis siswa di 
sekolah ini. 
Pembelajaran yang mendorong 
siswa untuk lebih aktif ber-
komunikasi baik dengan guru atau-
pun teman salah satunya adalah pem-
belajaran kooperatif. Menurut Suyat-
no (Yensi, 2012) pembelajaran koo-
peratif adalah metode pem-belajaran 
berkelompok, sehingga dapat meng-
aktifkan siswa sebab dalam kelom-
pok mereka diharapkan dapat bekerja 
sama dan berdiskusi menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan guru. 
Siswa pandai akan membimbing 
temannya yang lemah, ka-rena 
keberhasilan kelompok ditentukan 
oleh keberhasilan masing-masing 
anggota kelompok dalam me-
nyumbang nilai untuk kelompok. 
Pembelajaran kooperatif terdiri 
dari berbagai tipe. Salah satunya 
adalah tipe round table. Barkley, dkk 
(Juariah dan Tamam, 2015) me-
ngemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe round table adalah 
suatu pembelajaran yang dilakukan 
secara bergiliran, siswa merespons 
pengarahan dengan menuliskan satu 
atau dua kata atau frase sebelum 
menyerahkan kertas kepada siswa 
lain yang melakukan hal yang sama. 
Selain itu (Ratnasari, Amir dan 
Mahfuddin, 2013) menyatakan mo-
del kooperatif tipe round table ada-
lah suatu model pembelajaran de-
ngan membentuk kelompok-kelom-
pok kecil yang tiap kelompok me-
ngelilingi sebuah meja dengan ang-
gota yang memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda. Dalam pem-
belajaran ini guru memberikan ma-
salah/ pertaanyaan/ LKS kepada sis-
wa, dan setiap siswa diberikan ke-
sempatan untuk berkontribusi dan 
dituliskan di kertas yang telah di-
sediakan. 
Langkah-langkah pembelajaran 
model pembelajaran kooperatif tipe 
round table dalam penelitain ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Guru menjelaskan tujuan pem-
belajaran dan materi/ kons-
truksi konsep. 
b. Siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok, masing-masing ke-
lompok terdiri dari 4-5 siswa 
secara heterogen. 
c. Masing-masing siswa duduk 
sesuai dengan kelompoknya 
dengan posisi mengelilingi 
meja. 
d. Siswa berdiskusi dalam kelom-
poknya mengenai permasalah-
an dan menyamakan persepsi. 
e. Masing-masing anggota ke-
lompok menyumbangkan ide-
nya secara bergiliran terkait 
dengan permasalahan di kertas 
yang telah dibagikan. 
f. Siswa pertama menyumbang-
kan idenya, dilanjutkan siswa 
kedua dan seterusnya hingga 
siswa terakhir. Penyusunan 
ide-ide tersebut dilakukan se-
cara kolaborasi. 
g. Ide-ide yang telah terkumpul 
digunakan sebagai bahan setiap 
anggota kelompok untuk me-
mecahkan masalah. 
h. Permasalahan yang telah di-
pecahkan masing-masing ang-
gota kelompok ditukarkan dan 
didiskusikan dalam kelompok 
untuk menjawab permasalahan 
inti. 
i. Salah satu kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
j. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang ber-
sedia maju untuk presentasi. 
k. Guru mengevaluasi hasil pem-
belajaran. 
Dengan model pembelajaran 
ini siswa tidak akan mendominasi 
antara satu dengan yang lainnya, ka-
rena setiap siswa memiliki porsi 
yang sama dalam berkontribusi aki-
bat dari proses yang bergilir dalam 
mengerjakan soal. Hasil penelitian 
yang dilakukan (Juariah dan Tamam, 
2015) menyatakan pembelajaran de-
ngan menggunakan model kooperatif 
tipe round table dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Sejalan dengan kemampuan 
komunikasi matematis siswa, pene-
litian yang dilakukan (Ratnasari, 
Amir dan Mahfuddin, 2013) me-
nyimpulkan bahwa  pembelajaran de-
ngan menggunakan model kooperatif 
tipe round table efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis.  
Berdasarkan uraian diatas, 
penting untuk dilakukan penelitian 
eksperimen semu untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran koo-
peratif tipe round table terhadap ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa kelas VIII semester genap SMPN 
1 Pekalongan Kabupaten Lampung 




Populasi dalam penelitain ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII 
semester genap SMPN 1 Pekalongan 
Kabupaten Lampung Timur. Pe-
milihan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu memilih 
secara acak dua kelas yang diajar 
oleh guru yang sama dengan per-
timbangan sebelum penelitian di-
lakukan kedua kelas tersebut men-
dapat perlakuan yang sama sehingga 
memiliki pengalaman belajar yang 
sama. Berdasarkan teknik peng-
ambilan sampel, terpilih kelas VIII-3 
sebagai kelas kontrol dengan pem-
belajaran konvensional dan kelas 
VIII-6 sebagai kelas eksperimen de-
ngan model pembelajaran kooperatif 
tipe round table.  
 Penelitian ini merupakan pene-
litaian eksperimen semu yang meng-
gunakan desain posttest only control 
group design. Untuk mengukur ke-
mampuan komunikasi matematis 
siswa digunakan tes kemampuan ko-
munikas matematis siswa yang be-
rupa uraian dengan materi ling-
karan. Tes dilakukan sesudah semua 
materi tersampaikan baik pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen. 
Pengukuran kemampuan ko-
munikasi matematis siswa dalam pe-
nelitian ini berdasarkan indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Indikator kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang di-
gunakan meliputi: (1) written text 
yang meliputi kemampuan meng-
ekspresikan ide-ide melalui tulisan, 
(2) drawing yang meliputi meng-
gambarkan konsep menggunakan 
gambar, tabel, dan grafik,  dan (3) 
mathematical expression yang meli-
puti kemampuan menggunakan is-
tilah dan notasi matematika dalam 
menyelesaikan masalah. 
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen 
yang  memenuhi kriteria tes yang 
baik. Instrumen yang baik yaitu 
memenuhi kriteria tes yang valid, 
tingkat reliabilitas tes yang baik, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda 
yang sesuai.  
Uji validitas instrumen tes 
yang dilakukan berdasarkan validitas 
isi. Pengujian validitas instrumen 
dalam penelitian ini dilakukan oleh 
guru mata pelajaran matematika 
kelas VIII SMPN 1 Pekalongan 
Kabupaten Lampung Timur. Ber-
dasarkan penilaian guru, instrumen 
tes telah memenuhi validitas isi. 
Selanjutnya, dilakukan uji coba 
instrumen tes untuk mengetahui re-
liabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran instrumen tes. Hasil uji 
coba instrumen tes menunjukkan 
bahwa instrumen tes memiliki 
koefesien reliabilitas 0,71 yang ber-
arti terkategori tinggi. Koefesien 
tingkat kesukaran berada pada ren-
tang 0,16 – 0,85 yang terkategori 
mudah, sedang dan sukar. Sedangkan 
koefesien daya pembeda berada pada 
rentang 0,20 – 0,70 yang berarti ter-
kategori baik dan cukup baik. Ber-
dasarkan hasil tersebut, seluruh butir 
soal dalam instrumen tes dalam 
penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
Data kemampuan komunikasi 
matematis siswa dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dianalisis un-
tuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe round 
table terhadap kemampuan komu-
nikasi matematis siswa. Analisis data 
yang dilakukan pertama adalah uji 
normalitas. Uji normalitas data di-
lakukan untuk menentukan jenis uji 
hipotesis yang akan digunakan. Pada 
penelitain ini uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Adapun bunyi hipotesis 
pada uji ini adalah: 
H0 : sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal 
H1 : sampel berasal dari populasi 
yang tidak berdistribusi normal  
Dalam uji ini taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 5%, sedangkan 
statistik ujinya adalah terima H0 jika 
sig. (signifikasi) > 0,05  dalam hal 
lainnya H0 ditolak.  
Pada kelas eksperimen di-
hasilkan nilai sig. 0,000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak, yang berarti  
data kemampuan komunikasi mate-
matis siswa kelas eksperimen berasal 
dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal, demikian pula uji normalitas 
pada kelas kontrol dihasilkan nilai 
sig. 0,007 <  0,05 sehingga H0 di-
tolak, yang berarti data kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada 
kedua kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan pengujian nor-
malitas yang telah dilakukan bahwa 
kedua data berasal dari populasi yang 
distribusi tidak normal. Sehingga di-
gunakan uji non-parametrik untuk 
menjawab hipotesis ini, uji yang 
digunakan adalah  uji Mann Whitney. 
Uji Mann Whitney adalah uji non pa-
rametrik yang tergolong kuat sebagai 
pengganti uji-t, jika dalam statistik 
uji-t menguji parameter dengan 
perbedaan dua rata-rata dengan 
asumsi distribusi populasinya harus 
normal dan homogen, maka pada uji 
ini normalitas dan homogenitas tidak 
diperlukan (Kadir 2015:489). Selain 
itu (Sugiyono, 2015:194) juga ber-
pendapat bahwa Uji Mann Whitney 
dapat digunakan sebagai pengganti  
uji-t jika asumsi uji-t tidak terpenuhi, 
misalnya data harus nor-mal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Data kemampuan komunikasi 
matematis siswa diperoleh dari hasil 
posttest yang diberikan pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran koo-
peratif tipe round table dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Data tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
 

























23,8 100 45,65 17,46 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 
kolom nilai terendah, nilai tertinggi 
dan rata-rata menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen lebih unggul di-
banding kelas kontrol, selain itu sim-
pangan baku pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada simpangan ba-
ku pada kelas kontrol yang artinya 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe round table lebih 
heterogen daripada kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional. 
Hal ini menunjukan bahwa nilai 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran kooperatif tipe round 
table lebih tinggi daripada nilai 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil uji norma-
litas, diketahui bahwa data nilai dari 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berasal dari populasi yang ber-
distribusi tidak normal. Oleh karena 
itu, uji hipotesis yang digunakan 
adalah Uji Mann Whitney. Rumusan 
hipotesis pada uji ini adalah sebagai 
berikut. 
H0:    Kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif 
tipe round table tidak lebih 
tinggi dibanding kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
H1:    Kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif 
tipe round table lebih tinggi 
dibanding kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran kon-
vensional. 
Kriteria pengujian adalah tolak H0 -
jika p-value < 0,05. Hasil Uji Mann 
Whitney disajikan pada Tabel 2.   
Menurut (Kadir, 2015:493) 
nilai p-value = 
    
 
. maka berdasarkan 
Tabel 2 p-value = 0,0005 < 0,05, 
sehingga hipotesis nol ditolak. Oleh 
karena itu, kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe 
round table lebih tinggi dibanding 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
 





Hasil analisis data kemampuan 
komunikas matematis siswa me-
nunjukkan bahwa nilai kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada 
kelas yang mengikuti model pem-
belajaran kooperatif tipe round table 
lebih tinggi daripada nilai kemampu-
an komunikasi matematis siswa pada 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian da-
pat dikatakan bahwa model pem-
belajran kooperatif tipe round table 
berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
Dalam penelitian ini, analisis 
skor per indikator kemampuan ko-
munikasi matematis siswa dilakukan 
untuk mengetahui persentase setiap 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis baik pada data tes kelas 
dengan pembelajaran kooperatif tipe 
round table dan data tes kelas dengan 
pembelajaran konvensional. Data 
pencapaian indikator kemampuan ak-
hir kemampuan komunikasi mate-
matis siswa disajikan dalam Tabel 3. 
 







an indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa diperoleh bahwa 
rata-rata persentase pencapaian indi-
kator kemampuan akhir kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe round table lebih 
tinggi daripada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional.  
Rata-rata pencapaian indikator 
kemampuan akhir kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang 
mengikuti kelas dengan model koo-
peratif tipe round table  adalah 
44,52%. Sedangkan rata-rata pen-
capaian indikator kemampuan akhir 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikui pembelajaran 
konvensional adalah 26,46%.  
Pencapaian indikator pada ke-
dua kelas tersebut memiliki karak-
teristik yang sama, yaitu pencapaian 
indikator tertinggi pada kelas dengan 
pembelajaran konvensional dan kelas 
dengan model pembelajaran koo-
peratif tipe round table terjadi pada 
aspek drawing, hal ini  terjadi karena 
siswa pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol memiliki ketertarikan 
pada meteri yang disajikan dalam 
bentuk gambar. Sedangkan pen-





Mann-Whitney U 175,500 
Wilcoxon W 526,500 
Z -3,418 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 
















 Rata-Rata 26,46 44,52 
aspek mathematical ekspresion, hal 
ini disebabkan siswa pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen 
tidak terbiasa dengan adanya ke-
beragaman simbol-simbol dalam ma-
tematika, sehingga penggunaan ber-
bagai macam simbol dalam meng-
ekspresikan permasalahan dikehidup-
an sehari-hari ke dalam matematika 
sulit dilakukan. 
Persentase penilaian terhadap 
aspek drawing dan mathematical 
expression menunjukkan kelas eks-
perimen lebih unggul daripada kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan dengan 
adanya diskusi yang dilakukan de-
ngan cara menyampaikan ide secara 
bergiliran dan berurutan sehingga 
mengakibatkan adanya komunikasi 
baik secara lisan maupun tulisan da-
lam kelompok diskusi. Komunikasi 
langsung terjadi saat siswa berdiskusi 
untuk memecahkan masalah yang 
ada dan komunikasi secara tulisan 
terjadi saat siswa mengerjakan LKK 
secara bergiliran. 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  Hal ini 
terjadi karena pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table menuntut 
siswa untuk terlibat aktif secara 
merata melakukan komunikasi ke-
lompok baik lisan maupun tulisan. 
Dalam penelitian ini siswa lebih 
banyak melakukan komunikasi, baik 
dengan guru maupun dengan teman 
kelompoknya. Komunikasi yang di-
lakukan dengan guru sebagian besar 
adalah komunikasi lisan, banyak 
diantara siswa menanyakan maksud 
dari materi yang disajikan ada pula 
siswa yang meminta guru men-
dengarkan pemahaman yang ia pu-
nya untuk dikoreksi. Komunikasi 
yang terjadi antara siswa dengan sis-
wa merupakan komunikasi lisan dan 
tulisan, dalam kelompok siswa me-
lakukan diskusi yang menunjukkan 
kegiatan komunikasi lisan, selain itu 
siswa juga menuliskan hasil diskusi 
yang merupakan kegiatan komuni-
kasi tertulis. Menurut Ontario Minis-
try of Education (Son, 2015) komu-
nikasi lisan meliputi berbicara, men-
dengarkan, bertanya, mendefinisikan, 
berdiskusi, menjelaskan, membenar-
kan, dan mempertahankan ide. Selain 
itu On-tario Ministry of Education 
(Son, 2015) juga mengatakan bahwa 
komunikasi secara tertulis membantu 
siswa memikirkan dan mengarti-
kulasikan apa yang mereka ketahui. 
Ketika siswa berpartisipasi dalam 
komunikasi lisan dan tulisan ini se-
cara aktif, fokus, dan terarah akan 
meningkatkan pemahaman mereka 
tentang matematika.  
Tiap tahap dalam model pem-
belajaran kooperatif tipe round table 
memberikan pengaruh terhadap ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa serta dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik. Tahapan pem-
belajaran dengan model pembelajar-
an kooperatif tipe round table di-
awali dengan pemberian materi dasar  
untuk menunjang pengetahuan dan 
kemampuan siswa. Pada tahap ini 
terjadi interaksi atau komunikasi se-
cara langsung oleh guru kepada 
semua siswa, dan banyak diantara 
siswa yang mengajukan pertanyaan. 
Sejalan dengan hal tersebut hasil 
penelitian (Widiastuti, 2011:10) me-
nunjukkan bahwa kemampuan ber-
komunikasi dalam pembelajaran da-
pat mempercepat kemampuan siswa 
mengungkapkan idenya. Oleh karena 
itu, pada tahap ini komunikasi secara 
langsung yang terjadi antara guru 
dengan siswa dapat merangsang 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa tersebut. 
Tahap kedua pada pem-
belajaran dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe round table 
adalah membentuk kelompok diskusi 
yang heterogen yang terdiri dari 4-5 
siswa. Dengan kemampuan yang 
berbeda dalam suatu kelompok siswa 
akan lebih belajar cara ber-
komunikasi dengan anggota kelom-
poknya (Ridho, 2011). Dalam 
penelitain ini, semua siswa baik yang 
pintar maupun yang kurang pintar 
saling belajar berkomunikasi dengan 
baik. Siswa pintar belajar bagaimana 
menjelaskan apa yang ia ketahui 
kepada teman kelompoknya dengan 
bahasa lisan maupun tulisan yang 
mudah dipahami oleh teman-teman-
nya, sedangkan siswa yang kurang 
pintar belajar menerima penjelasan 
dari temannya dan belajar meng-
ungkapkan apa yang belum di-
pahami dengan bahasa yang seder-
hana.  
Selanjutnya, siswa dikondisi-
kan untuk melakukan diskusi kelom-
pok, setiap kelompok diberikan lem-
bar kerja kelompok (LKK). LKK 
tersebut berisi soal sederhana dan 
soal kompleks yang didalmnya ter-
dapat masalah yang kemungkinan 
terdapat dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam penyelesaian masalah 
tersebut, siswa wajib mengerjakan 
masalah-masalah sederhana secara 
individu dan bergiliran, orang per-
tama mengerjakan masalah 1 setelah 
selesai dilanjutkan orang kedua 
mengerjakan masalah nomor 2 dan 
dilanjutkan hingga semua anggota 
kelompok mengerjakan soal wajib 
yang sederhana secara bergiliran. 
Dalam tahap ini siswa dituntut 
mampu menuliskan jawaban baik 
jawaban berbentuk drawing, mate-
mathical expression, maupun written 
text. Dalam kegiatan ini masing-
masing anggota kelompok mendapat 
kesempatan untuk memberikan kon-
tribusi mereka dan menghargai pan-
dangan pemikiran anggota lain. Hal 
ini pun senada dengan pendapat 
Isjoni bahwa dalam kegiatan bergilir 
masing-masing anggota kelompok 
mendapat kesempatan untuk mem-
berikan kontribusi mereka dan men-
dengarkan pandangan dan pemikiran 
anggota lain (Mariam, 2011). 
Ketika semua masalah atau so-
al sederhana telah diselesaikan, di-
lanjutkan mengerjakan soal kom-
pleks. Dalam mengerjakan soal kom-
pleks siswa melakukan diskusi untuk 
menggabungkan ide mereka sesuai 
dengan soal sederhana yang telah 
mereka kerjakan. Semua siswa ber-
diskusi untuk menjawab soal kom-
pleks tersebut. Soal kompleks ini 
terdiri dari komponen-komponen 
yang sederhana yang sebelumnya 
telah disajikan dalam soal sederhana 
yang wajib dikerjakan individu, se-
hingga siswa harus menggabungkan 
ide-ide yang mereka dapat dari soal 
sederhana untuk memecahkan soal 
inti. 
Selanjutnya, siswa diminta 
untuk mempresentasikan hasil dari 
diskusi mereka. Dengan melakukan 
presentasi peserta didik dapat ber-
latih mengeluarkan pendapat (Purbo-
wati, 2016). Sedemikian sehingga 
siswa dapat meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematisnya. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa 
dalam pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe round 
table kemampuan guru sebagai fasi-
litator dalam mengelola pembelajar-
an merupakan bagian penting dalam 
pembelajaran. Pengelolaan kelas 
yang baik dapat membuat pem-
belajaran berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah disusun, sehingga 
siswa dapat belajar dengan nyaman, 




Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan diperoleh ke-
simpulan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe round table ber-
pengaruh terhadap kemampuan ko-
munikasi matematis siswa kelas VIII 
SMPN 1 Pekalongan Kabupaten 
Lampung Timur.  Hal ini dapat di-
lihat dari kemampuan komunikasi  
matematis siswa pada kelas yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif 
tipe round table lebih tinggi daripada 
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